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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial data penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kreativitas belajar terhadap hasil belajar dengan menerapkan 

pendekatan keterampilan proses materi pokok kalor pada peserta didik kelas 

X
L
 semester genap SMAN 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016. 

Secara terperinci, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

Pendekatan Keterampilan proses Materi Pokok Kalor pada Peserta Didik 

Kelas X
L
 SMAN 6 Kupang Tahun Ajaran 2015/2016, dikategorikan baik 

dengan skor rata-rata pada tahap perencanaan pembelajaran adalah 4,00, 

tahap pelaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 3,78 dan tahap 

perencanaan evaluasi pembelajaran dengan skor rata-rata 4,00. 

2. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar kognitif, afektif dan psikomotor dalam 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi 

pokok kalor pada peserta didik kelas X
L
 SMAN 6 Kupang Tahun Ajaran 

2015/2016 dikategorikan tuntas dengan proporsi ketuntasan indikator hasil 

belajar P ≥ 0,75 yakni untuk Indikator Hasil Belajar kognitif memiliki 

rata-rata proporsi ketuntasan mencapai 0,85, Indikator Hasil Belajar 
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afektif dengan rata-rata proporsi ketuntasan mencapai 1,00, Indikator 

Hasil Belajar psikomotor dengan rata-rata proporsi ketuntasan mencapai 

1,00. 

3. Ketuntasan hasil belajar kognitif, afektif, psikomotor dan proses peserta 

didik dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan 

proses materi pokok kalor pada peserta didik kelas X
L
 SMAN 6 Kupang 

Tahun Ajaran 2015/2016, dikategorikan tuntas dengan proporsi ketuntasan 

hasil belajar P ≥ 0,75 dengan proporsi ketuntasan untuk hasil belajar 

kognitif 0,81, ketuntasan hasil belajar afektif 1,00, dan proporsi 

ketuntasan hasil belajar psikomotor 1,00. 

4. Kreativitas belajar peserta didik X
L
 SMAN 6 Kupang yang menerapkan 

pendekatan keterampilan proses dikategorikan kuat dengan rata-rata 

persentase sebesar 69%. 

5. Ada pengaruh yang signifikan antara Kreativitas belajar terhadap hasil 

belajar dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi pokok 

kalor pada peserta didik kelas X
L
 semester genap SMAN 6 Kupang Tahun 

Ajaran 2015/2016 yaitu sebesar 66,8%. 

B. Saran  

       Adapun saran yang diberikan untuk diperhatikan antara lain: 

1. Pendekatan keterampilan proses sangat efektif untuk diterapkan pada 

mata pelajaran Fisika. Oleh karena itu disarankan kepada para guru agar 
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menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar 

yang efektif pada materi pokok yang sesuai. 

2. Mengetahui pengaruh kreativitas belajar terhadap hasil belajar para 

peserta didik sangat membantu dalam mendapatkan hasil belajar yang 

baik. Oleh karena itu sangat disarankan kepada para guru untuk melihat 

dan mengetahui kreativitas belajar peserta didiknya. 
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